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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Batik

2.1.1 Definis Batik

Menurut Supriono (2016), batik adalah karya seni atau kebudayaan yang dilakukan
dengan berbagai cara seperti melukis maupun menulis, sarana atau media yang
diinginkan pun beragam sehingga dapat membentuk hasil yang menarik. Dalam
sarana atau media yang digunakan tidak selamanya menggunakan kain. Sarana atau
media yang digunakan selain kain adalah plastik, kayu, kertas, kulit, keramik ataupun
kaca. Biasanya untuk melukis atau menulis corak batik adalah canting. Tetapi tidak
selamanya alat tersebut digunakan. Alat yang dipakai selain canting biasanya sablon,

centak (printing), cap atau kuas. (hlm.3)

2.1.2 Fungsi Batik
Menurut Supriono (2016), dikatakan bahwa batik adalah sebuah ekspresi dari sebuah
budaya yang memiliki arti nilai-nilai dan simbolis dari suatu masyarakat. Keunikan
yang dimiliki oleh nilai-nilai tersebut yang akhirnya membentuk karakter masyarakat
dan itu yang membedakan dengan masyarakat yang lainnya.

Pada zaman dahulu, batik dapat dibedakan antara kerabat keraton dengan

rakyat biasa. Batik juga menjadi salah satu strata sosial tertentu pada masyarakat dan
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dapat menunjukan orang dari asal daerahnya. Tetapi, untuk saat ini batik sebagai
identitas sudah tidak terlalu dipedulikan. Kini batik tidak hanya milik orang jawa,
tetapi dimiliki oleh bangsa Indonesia. Tidak hanya milik strata tertentu, tetapi
dimiliki oleh semua kalangan dan lapisan. Ide awal untuk membuat batik menjadi
identitas bangsa adalah Ir. Soekarno pada tahun 1950. Beliau ingin membuat agar
batik dapat menjadi jati diri bangsa, dan juga dapat menjadi kesatuan dan persatuan

bangsa Indonesia. (hlm.14)

2.1.3 Teknik Batik
Menurut Primus Supriono (2016), terdapat 4 jenis batik berdasarkan cara

pembuatannya:

a. Batik Tulis

Batik tulis adalah batik yang dikerjakan dengan menggoreskan lilin atau malam pada
sebuah kain dengan menggunakan canting dan mengikuti pola atau motif yang sesuai
dengan selera masing-masing, dan pada akhir pengerjaannya akan diberi warna. Cara
pembuatannya seperti orang sedang menulis, sehingga batik ini disebut sebagai batik
tulis.

Batik tulis memiliki harga yang cukup mahal dikarenakan cara pembuatannya
yang istimewa dibandingkan dengan batik jumput, batik cetak, maupun batik cap.
Dalam pembuatannya batik tulis biasanya membutuhkan waktu sekitar 2 hingga 3
bulan. Jika sedang musim penghujan dan memiliki motif yang rumit, biasanya

membuat batik tulis akan memakan waktu yang lebih lama daripada biasanya.
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Membuat batik tulis bermula dari membuat gambar atau pola tertentu yang disebut
molani, lalu menggoreskan lilin atau malam sesuai pola yang sudah ada dengan
menggunakan canting yang biasa disebut dengan nyanting, setelah selesai nyanting
akan diberi warna atau pewarnaan dan akhirnya dilakukan penjemuran. Motif pada
batik tulis sangat berbeda dengan motif batik lain. Jenis motif batik ini adalah ditulis
sehingga tidak ada pengulangan motif. Jika ada pengulangan motif, biasanya tidak

akan pernah sama, mulai dari ukuran dan bentuknya. (hlm. 143)

Gambar 2. 1 Batik Tulis

b. Batik Jumputan

Jumputan atau menjumput yang diambil dari bahasa Jawa dan memiliki arti yaitu
memungut atau mengambil sesuatu menggunakan ujung-ujung jari tangan. Oleh
sebab itu, batik jumputan adalah batik yang menggunakan teknik ikat celup, yaitu

kain diikat menggunakan tali lalu dicelupkan pada pewarna yang sudah disediakan.
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Batik jumputan tidak sama sekali menggunakan lilin atau malam, tetapi
menggunakan tali untuk membuat pola tersendiri untuk menggantikan lilin atau
malam.

Membuat batik jumputan tidak dapat diterapkan pada semua kain. Namun,
untuk menghasilkan karya yang bagus, biasanya batik jumputan menggunakan kain
berbahan katun. Dikarenakan batik jumputan tidak menggunakan pola yang ada maka
dalam pembuatannya harus memiliki keterampilan khusus dalam melipat ataupun
mengikat kainnya. Semakin banyak rupa dan baik dalam melipat dan mengikat kain,

maka akan menghasilkan motif batik yang sempurna. (him.144)

Gambar 2. 2 Batik Jumputan
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c. Batik Cetak atau Cap

Batik cap atau cetak adalah motif batik yang dihasilkan dari mengecap, melakukan
stempel dan mencetak di salah satu bagian kain. Dengan menggunakan alat yang
sudah ada motif batiknya. Alat tersebut terbuat dari kayu atau tembaga.

Batik cap atau cetak ini dibuat dengan cara mencelupkan cap atau stempel ke
dalam lilin atau malam yang panas, lalu menekan pada salah satu bagian kain. Proses
ini dilakukan secara berulang-ulang sehingga terbentuk motif yang teratur. Untuk
membuat sebuah rangkaian motif pada sebuah kain, maka harus memiliki beberapa
cap atau stempel yang digunakan dengan motif yang berbeda-beda dan akan
menghasilkan motif yang beragam.

Jika dibandingkan dengan batik tulis, batik cap atau stempel memiliki proses
yang lebih mudah dan cepat. Untuk membuat sebuah batik cap atau cetak hanya
memerlukan waktu sekitar 2 hingga 3 hari. Tetapi, harga untuk sebuah batik cap atau
cetak terbilang murah.

Batik cap atau cetak tidak memmiliki keunikan tersendiri dikarenakan batik
tersebut diproduksi secara masal. Motif pada batik tersebut selalu ada pengulangan
dengan bentuk dan ukuran yang sama. Ornamen yang terletak pada batik ini juga
selalu sama persis dengan ornamen lainnya. Pada batik cap, isen-isen yang muncul
tidak rapi, dengan jarak yang renggang, dan kaku. Ukuran garis yang dihasilkan
dalam membentuk motif pada batik cap terbilang lebih tebal atau lebih besar

dibandingkan dengan batik tulis. Motif yang dihasilkan biasanya tidak tembus pada
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bagian sisi kain yang lain, sehingga motif dan warnanya hanya kuat di satu sisi kain

saja. (hlm. 146)

Gambar 2. 3 Batik Cetak atau Cap

d. Batik Printing

Batik printing atau batik cetak adalah batik yang dibuat dengan teknik cetak atau
teknik sablon. Proses pembuatan batik printing hampir sama dengan pembuatan
spanduk atau kaos sablon, tetapi menggunakan pewarna yang kualitasnya baik. Motif
pada batik printing dibuat secara manual atau dapat dibuat melalui bantuan komputer
dan kemudian akan dicetak dan disablon.

Batik printing atau batik cetak dilakukan tidak menggunakan teknik dasar
membatik. Pewarnaan pada batik printing tidak menggunakan teknik perintangan
berupa lilin atau malam. Pewarnaan batik dilakukan pada saat pembuatan motif di

komputer sebelum proses cetak.
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Untuk batik ini, hasil yang ditampilkan hanya akan muncul di salah satu
bagian kain saja. Sehingga warna pada kain akan cepat luntur karena warna yang
dihasilkan tidak meresap secara sempurna. Pola yang dihasilkan pada batik ini
tampak rapi dan sempurna dari segi ukuran dan letaknya, itu menjadi salah satu ciri-

ciri dari batik printing. (hlm. 147)

Gambar 2. 4 Batik Printing

2.2. Promosi

2.2.1 Definisi Promosi
Menurut Shimp (2010), Ia mengatakan bahwa kegiatan promosi adalah salah
satu bagian dari cara produsen mengenalkan barang dan jasa yang ditawarkan
kepada masyarakat atau konsumen. Tidak hanya itu, promosi juga dapat

menjadi alat komunikasi antara produsen dan konsumen. hlm. 446
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2.2.2 Tujuan Promosi

Menurut Shimp (2010), dikatakan bahwa tujuan promosi dibagi menjadi 9

yaitu:

h.

1.

Memperkenalkan produk baru atau barang yang baru di revisi. (him. 460)

Meningkatkan pengiriman dengan ukuran dan packaging baru. (hlm. 460)
Membangun investor ritel. (hlm. 460)

Menampilkan sesuatu yang berbeda. (hlm. 460)

Meningkatkan dan mempertahankan beberapa bagian yang menonjol.
(hlm. 460)

Mengurangi penumpukan barang dan meningkatkan perputaran barang.
(hlm. 460)

Menjangkau beberapa fitur produk dalam beriklan. (hlm. 460)

Bertemu dengan aktivitas yang kompetitif. (hIm. 460)

Dapat menjual sebanyak mungkin kepada pemakai. (him. 460)

2.2.3 Jenis-Jenis Promosi

Menurut Belch (2003), Ia mengatakan bahwa promosi adalah upaya yang

dilakukan oleh penjual untuk memberikan atau memperkenalkan informasi

tentang barang dan jasa atau mempromosikan ide yang mereka punya.

(hIm.16)

Menurutnya, promosi mix dibagi menjadi 5 bagian yaitu:
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1. Advetising (periklanan):
Kegiatan komunikasi yang nonpersonal yang dibayar, komunikasi tersebut
mengenai organisasi, layanan, produk atau sebuah ide.
Komponen nonpersonal yaitu iklan yang meliputi media masa (misalkan
radio, TV, Koran, dan majalah) yang dapat mengirimkan sebuah pesan
kepada kelompok yang lebih besar dalam waktu yang bersamaan.
(hlm.16)

2. Direct Marketing
Direct marketing memiliki sifat yang yang lebih dari sebuah surat yang
dikirimkan secara langsung atau sebuah katalog dalam sebuah surat
elektronik. Direct marketing meliputi bermacam kegiatan, seperti
penjualan secara langsung, pemasaran jarak jauh, iklan yang dikirimkan
langsung pada surat elektronik dan berbagai media cetak maupun media
elektronik lainnya. (hlm.20)

3. Interactive / Internet Marketing
Media interaktif (interactive media) adalah arus informasi yang 2 arah,
dimana pengguna dapat ikut berpartisipasi atau dapat menggubah sesuatu

dari sebuah informasi yang mereka dapat secara real time. (hlm.20)
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4. Publicity / Public Relation (Hubungan Masyarakat)
Publicity adalah mengacu kepada komunikasi yang nonpersonal adapun
organisasi, layanan, produk atau sebuah ide yang tidak dipungut biaya
secara langsung maupun tidak ada sponsor yang teridentifikasi.
Biasanya publicity dapat berbentuk berita, pengumuman tentang sebuah
organisasi atau produk, editorial dan layanan lainnya. (hlm.22)

5. Personal Selling
Personal Selling adalah bentuk komunikasi personal ke personal dimana
seorang penjual berusaha untuk memberikan informasi dan membujuk
calon pembeli untuk membeli barang dan jasa yang ditawarkan oleh

perusahaan. (hlm.23)

2.2.4 Strategi Promosi
Menurut- Shimp (2010), promosi dilakukan oleh semua produsen untuk
memperkenalkan produk yang mereka tawarkan. (hlm. 446). Ada pun strategi
promosi sebagai berikut:

1. Menciptakan kesadaran konsumen atas sebuah produk. (hlm.228)

2. Memberitahu fitur dan manfaat produk kepada konsumen. (hlm.228)

3. Membentuk hubungan dengan orang-orang. (hlm.228)

4. Membuat keyakinan terhadap daya beli konsumen, dan mempengaruhi

mereka terhadap produk yang ditawarkan. (hlm.228)
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5. Dapat membuat opsi kepada konsumen terhadap satu produk dengan produk

yang lain. (hlm.228)

2.3. Advertising

2.3.1 Definisi Advertising
Menurut Shimp (2010), advertising adalah bentuk komunikasi yang bersifat
berbayar, perantara penjual dan pembeli, perancangan iklan dibuat untuk

mengajak para pembaca agar mengambil tindakan sekaran atau kedepannya.

(him.182)

2.3.2 Tujuan Advertising

Menurut Shimp (2010), menurutnya ada beberapa tujuan dalam advertising

yaitu,

a. Untuk membuat pelanggan sadar akan barang dan jasa, memberitahu
tentang barang dan jasa dengan fitur dan manfaat khusus dan membuat
pencitraan yang positif dari barang dan jasa tersebut. (hlm. 188)

b. Untuk mempengaruhi secara efektif kepada pelanggan untuk mencoba
barang dan jasa yang ditawarkan, dan dapat mempengaruhi minat
utamanya. (hlm. 188)

c. Untuk terus diingat oleh para pelanggannya. Ketika para pelanggan
membutuhkan barang dan jasa yang terkait, mereka akan mengingat

barang dan jasa yang kita iklankan. (hIm. 189)
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d. Dapat menambahkan nilai pada barang dan jasa dan mempengaruhi
persepsi. Iklan yang efektif dapat membuat barang dan jasa menjadi lebih

bergaya, lebih bergengsi, lebih elegan dan berkualitas tinggi. (him. 190)

2.3.3 Jenis-jenis Advertising
Menurut Landa (2001), mengatakan bahwa advertising dibagi menjadi 2 bagian yaitu,
media konvensional dan non-konvensional (hlm. 7). Untuk konvensional tersebut
adalah:
a. Iklan Cetak
Iklan cetak ini adalah iklan yang diterbitkan secara media cetak seperti
majalah, koran, tabloid, flyer, brosur, dan lain-lain. (hlm. 7).
b. Iklan Elektronik
Iklan elektronik ini biasanya dilakukan pada iklan televisi, radio, maupun
internet. Tidak hanya dikategorikan berdasarkan jenis media, iklan
elektronik juga dibagi berdasarkan tujuan seperti iklan taktis, iklan
komersial, iklan strategis. (hlm. 7).
c. Iklan Layanan Masyarakat
Iklan layanan masyarakat bertujuan untuk menyampaikan layanan kepada
masyarakat luas untuk membujuk atau mengimbau untuk mengajak atau

tidak melakukan sesuatu. (hlm. 7)
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2.3.4 Strategi Advertising

Menurut Landa (2010) Ia mengatakan bahwa strategi advertising mempertimbangkan
sebuah produk dan mefokuskan kepada media periklanan yang digunakan. Selain itu,
strategi advertising adalah sebuah paduan bagi klien atau professional kreatif.

(hlm.15)

2.3.5 Teknik Advertising
Menurut Landa (2010), menurutnya Teknik Advertising dapat dibagi menjadi 5, yaitu
1. Overview
Menentukan topik awal bersama klien, menentukan perancangan, tujuan dan
kesempakatan dengan klien dan menentukan target. (hlm.14)
2. Strategi
Setelah melakukan overview, dan sudah mengumpulkan materi atau, maka
selanjutnya adalah mengembangkan semua itu dan mengambil solusi.
(hlm.15)
3. Ide
Banyak yang mengatakan bahwa tahap ini yang paling sulit dikarenakan
pengambilan ide harus menghasilkan pesan yang dapat dimengerti oleh

masyarakat. (him.:17)
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4. Desain
Dalam tahap ini, ada beberapa pilihan yang berbeda dan yang ditargetkan lalu
disajikan kepada klien. Oleh karena itu, semua projek harus dipahami,
dirancang dan menyajikan beberapa solusi kreatif. (him.19)

5. Proses Produksi
Untuk beberapa orang, eksekusi dapat dilakukan secara professional atau
biasa saja, tergantung kebutuhan. (hlm.21)

6. Implementasi
Ini adalah tahap terakhir, solusi diberlakukan disini. Desain sudah selesai dan

diserahkan kepada klien. (hlm.21)

2.4. Teori Desain Komunikasi Visual

Secara umum, desain berarti merancang, menciptakan bentuk, susunan, garis, bidang,
warna, dan tekstur, termasuk memilih unsur-unsur tersebut dan menggarap menjadi

suatu bentuk ciptaan yang mengandung kaidah dan nilai estetik.

2.4.1 Teori Warna
Menurut Lauer (2008), Ia mengatakan bahwa warna dibagi menjadi 4 kelompok,

yaitu warna Primer, warna Sekunder, warna Tersier, dan warna Netral. (hlm. 252)

2.4.1.1 Warna Primer
Warna primer adalah warna dasar yang tidak merupakan campuran dari warna-warna

lainnya. Warna yang temasuk dari warna primer adalah merah, kuning dan biru. Pada
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dasarnya adalah semua warna yang ada adalah percampuran dari warna primer. (hlm.

252).

Gambar 2. 5 Warna Primer

2.4.1.2 Warna Sekunder
Warna sekuder merupakan perpaduan dari warna-warna primer dengan proporsi 1 : 1.
Misalkan, merah dan kuning menjadi oranye, biru dan kuning menjadi hijau, merah

dan biru menjadi ungu. (hlm. 253)

o+ -
B+ -
+ P =

Gambar 2. 6 Warna Sekunder
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2.4.1.3 Warna Tersier
Warna tersier merupakan perpaduan dari 1 warna primer dan 1 warna sekunder.
Warna yang dihasilkan adalah oranye kemerahan (oranye + merah), merah keunguan
(ungu + merah), oranye kekuningan (oranye + kuning), biru keunguan (biru + ungu),

biru kehijauan (hijau + biru), hijau kekuningan (kuning + hijau). (hlm. 253).

==

Gambar 2. 7 Warna Tersier

2.4.1.4 Warna Netral

Yang dimaksud dengan warna netral adalah warna putih dan hitam. (hlm. 253)

Gambar 2. 8 Warna Netral
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2.4.2 Teori Tipografi
Menurut Sihombing (2017), Ia mengatakan bahwa tipografi memiliki peran yang
sangat penting dalam sebuah karya desain grafis dari masa ke masa. Karya-karya

yang dibuat memiliki semangat setiap zamannya. (hlm. 16).

2.4.3 Teori Fotografi
Menurut Andayanto (2012), mengatakan bahwa fotografi terdiri dari 2 kata yaitu
fotos dan ghapos yang memiliki arti menggambar dengan cahha atau merekam
cahaya objek. (hlm. 1)

Ada 2 kelompok fotografi yaitu penghobi fotografi dan profesi fotografi.
Untuk penghobi fotografi adalah seseorang yang menggunakan keahlian dalam
keterampilan fotografi sebagai media untuk media untuk menceritakan konsep visual
dengan kesenangan tersendiri dan menghasilan semuanya hanya untuk kesenangan
tersendiri tanpa menerima bayaran. Dan untuk profesi fotografi menggunakan
keterampilan fotografi sebagai pekerjaan, untuk menceritakan konsep visual sesuai
dengan keinginan orang lain atau klien atau diri sendiri. Hasil dari pekerjaan tersebut
atau hasil foto atau gambar memiliki harga tersendiri dan layak untuk mendapatkan
bayaran. la bekerja berdasarkan permintaan orang lain atau klien. (hlm. 5)

Ada juga jenis profesi atau pekerjaan fotografi, seperti fotografer gajian dan
fotografer independen. Fotografer gajian adalah seseorang yang bekerja untuk
perusahaan, kantor pemerintahaan, dan juga sebuah lembaga, yang menggunakan jasa

mereka dalam menguasai teknik fotografi. Fotografer gajian memiliki kelebihan dan
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kekurangan, kelebihannya adalah mereka telah aman karena bekerja ditempat kerja,
dan jika secara finansial mereka akan mendapatkan bayaran yang pasti setiap
bulannya, tetapi untuk kekurangannya akan merasa jenuh, menurunnya kualitas foto
yang dihasilkan karena kurang bervariasi, dan juga waktu mereka sepenuhnya untuk
perusahaan. Untuk fotografer independen adalah seseorang yang tidak terikat oleh
sebuah lembaga atau perusahaan, mereka bekerja untuk diri sendiri. Mereka
menggunakan keterampilannya untuk mencari pekerjaan fotografi. Fotografi
independen juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah mereka
memiliki waktu yang sangat bebas, dapat di bilang bahwa setiap harinya adalah milik
si fotografer, adapun kekurangannya adalah secara finansial, mereka tidak
mendapatkan bayaran secara rutin, mereka akan mendapatkan bayaran jika ada
pekerjaan fotografi saja. Dan karena itu mereka harus tetap konsisten untuk

mempertahankan kualitas yang dihasilkan. (hlm.7)

2.4.4 Teori Copywriting
Menurut Agustrijanto (2002), mengatakan bahwa copywriting adalah media perantara
antara konsumen dengan perilaku saat membeli. Dalam sebuah copywriting harus

bisa menarik, menggugah dan menginformasikan sebuah pesan kepada masyarakat

luas. (hIm.19).
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Artinya, copywriting harus memiliki bagan seperti:

1.

245

Menggugah

Mengamati kepeerluan para konsumen, mengajukan sebuah solusi dan
menciptakan rasa kepedulian. (hlm.20)

Informatif

Kalimat harus dapat dimengerti oleh semua kalangan. Bahkan setiap katanya
juga harus bersahabat, jelas dan mudah untuk dipahami. Tidak terlalu panjang
yang akan berakibat mengabaikan durasi penyampaian. (him.20)

Persuasif

Membujuk para konsumen secara halus sehingga mereka yakin atas
pilihannya. (hlm.20)

Bertenaga gerak

Susunan kata-kata membuat konsumen untuk memiliki nilai tambah pada
waktu dimana proses promosi dan penawaran sedang berlangsung. (hlm. 20).
Memiliki penyelesaian akhir

Kalimat yang disampaikan harus dapat member solusi kepada konsumen agar

dapat mendapatkan barang dan jasa dengan cepat dan semudah mungkin.

(hIm.20)

Teori Layout

Menurut Ambrose (2005), menurutnya layout adalah penetapan elemen gambar dan

tulisan yang diposisikan dengan baik dan benar. Sehingga, desain keseluruhan dapat
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diterima dengan baik oleh para pemabacanya dan dapat membuat reaksi emosional
tersendiri. (hlm.6).
Ia mengatakan yang harus diperhatikan falam membuat layout adalah grid, dan ada
beberapa jenis grid (hlm.28), seperti
1. Symmetrical two-column grid
Akan membuat pembaca lebih mudah membaca teks tanpa terputus, tetapi
kurang bervarisi dan akan terlihat lebih kaku. Jika da informasi tambahan,
akan dimasukan pada bagian akhir sebagai catatan kaki. (hlm.28)
2. Single — coloumn grid
Jika beberapa kalimat dijadikan satu kolom akan membuat sulit pembaca
untuk membacanya, dikarenakan jumlah karakter yang terlalu banyak,
sehingga membuat pembaca sulit untuk menemukan baris berikutnya. Pada
umumnya, maksimal 60 karakter perbarisnya. (hlm. 28)
3. Two - coloumn grid
Terdapat 2 kolom yang membedakannya adalah ukuran kolomnya. Untuk
kolom yang lebih besar biasanya untuk informasi yang lebih penting,
sedangkan untuk yang kecil adalah kolom untuk pendukung kolom yag besar.
Dan dibedakan dengan tulisan cetak tebal untuk teks dan judul. (hlm. 29)
4. Five —coloumn grid
Untuk memberikan informasi seperti indeks, rincian kotak, dan lain-lain. Grid

ini tidak disarankan untuk digunakan kecuali untuk sesuatu yang disengaja
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